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ABSTRAK  
 

Wirda Tuljannah, (2023) : Pelaksanaan Metode Role Playing pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pelaksanaan Metode Role Playing pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang Kota. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Informan utama dalam penelitian ini guru Pendidikan Agama Islam  

yang berjumlah 1 orang dan informan pendukungnya adalah siswa berjumlah 3 

orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa Pelaksanaan 

Metode Role Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota berada dalam kategori “Sangat Baik”.  

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Metode Role Playing, Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 
 

Wirda Tuljannah, (2023): The Implementation of Role-Playing Method on 

Islamic Education Subject at State Senior High 

School 1 Bangkinang City 

 

This research aimed at finding out the implementation of Role-Playing method on 

Islamic Education subject at State Senior High School 1 Bangkinang City. The 

type of research used is qualitative descriptive research. The main informant in 

this research was 1 Islamic Religious Education teacher and the supporting 

informants were 3 students. Data collection techniques use observation, 

interviews and documentation. Data analysis techniques use data reduction, data 

presentation, and drawing conclusions. Based on the findings  the implementation 

of Role-Playing method on Islamic Education subject at State Senior High School 

1 Bangkinang City was on “Very Good”. 

 

Keywords: Implementation, Role-Playing Method, Islamic Education 
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 ملخص
(: تنفيذ طريقة لعب الأدوار في مادة التربية الإسلامية في 0202وردة الجنة، )

 بمدينة بانجكينانج  ١المدرسة الثانوية الحكومية 
الإسلامية في يهدف هذا البحث إلى معرفة تنفيذ طريقة لعب الأدوار في مادة التربية 

. ونوع البحث المستخدم هو البحث بمدينة بانجكينانج ١المدرسة الثانوية الحكومية 
الوصفي النوعي. كان المخبر الرئيسي في هذا البحث هو مدرس التربية الدينية الإسلامية 

طلاب. تستخدم تقنيات جمع البيانات الملاحظة والمقابلات  ٣وكان المخبرون الداعمون 
. تستخدم تقنيات تحليل البيانات تقليل البيانات وعرض البيانات واستخلاص والوثائق

تنفيذ طريقة لعب الأدوار في النتائج. بناءً على النتائج التي تم الحصول عليها، فإن تطبيق 
بمدينة بانجكينانج على أنه "جيد  ١مادة التربية الإسلامية في المدرسة الثانوية الحكومية 

 .جدًا"
 التربية الدينية الإسلامية التنفيذ، طريقة لعب الأدوار,الأساسية: الكلمات  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan yang 

digunakan dalam penyampaian materi pembelajaran. Materi pembelajaran 

yang mudah kadang-kadang sulit berkembang dan sulit diterima oleh peserta 

didik, karena cara atau metode yang digunakan kurang tepat. Namun 

sebaliknya, suatu materi pembelajaran yang sulit akan mudah diterima oleh 

peserta didik, karena penyampaian dan metode yang digunakan mudah 

dipahami, tepat dan menarik. 

 Menurut Sudjana metode mengajar adalah cara yang digunakan oleh 

seorang guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pembelajaran. Oleh karena itu metode sangat berperan 

penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang dapat membuat siswa 

tertarik, sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar aktif.
 1

 

 Disisi lain, metode memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Diantaranya adalah berkedudukan sebagai dorongan atau 

alat motivasi belajar siswa, metode sebagai strategi pembelajaran, dan metode 

sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran, dalam hal ini adalah tujuan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
 2

 

                                                           
1
  Mohammad Adnan, Urgensi Penerapan Metode Paikem bagi Guru dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Cendikia: Jurnal Studi Keislaman, Volume 3, Nomor 

1, Tahun 2017, h. 136. 
2
 Naila Khoerunnisa, dkk, Urgensi Metode Pembelajaran dalam Pendidikan Agama Islam,  

Volume 5, Nomor 3, Tahun 2022, h. 345. 
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 Metode Role Playing adalah cara penguasaan bahan-bahan pelajaran 

melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik. 

Pengembangan imajiasi dan penghayatan dilakukan peserta didik dengan 

berperan sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini pada umumnya 

dilakukan lebih dari satu orang, bergantung pada apa yang diperankan. 

 Metode Role Playing adalah salah satu metode yang diterapkan dalam 

pembelajaran yang dilakukan dengan bermain peran oleh siswa, sehingga 

dalam proses pelaksanaanya siswa menjadi aktif dan tercipta suasana belajar 

yang menyenangkan.
 3

 

 Menurut Prasetyo metode Role Playing banyak melibatkan siswa dan 

membuat siswa senang belajar, serta metode ini mempunyai nilai tambah, 

yaitu: a) dapat menjamin partisipasi seluruh siswa dan memberikan 

kesempatan yang sama untuk menunjukkan kemampuannya dalam bekerja 

sama hingga berhasil, b) permainan merupakan pengalaman yang 

menyenangkan bagi siswa.
 4 

 Roestiyah mengatakan guru harus memiliki strategi agar anak didik 

dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. 

Sebagai seorang tenaga pendidik guru harus dapat menguasai keadaan kelas 

sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan.  

 Surakhmad mengatakan dalam menggunakan metode pembelajaran 

disekolah, seorang guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang 

                                                           
3
 Hasrian Rudi Setiawan, Rizka Harfiani, Monograf: Metode Role Play (Upaya Peningkatan 

Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik), Medan: Umsu Press, 2023, h. 36. 
4
 Trisni Handayani, Penerapan Metode Role Playing untuk Meningkatkan Kompetensi Belajar 

pada Mata Kuliah MSDM, Jurnal: Utilitas, Volume 3, Nomor 1, Tahun 2017, h. 3. 
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berbeda-beda antara kelas yang satu dengan kelas yang lain, dengan demikian 

dituntut adanya kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan berbagai 

macam metode pembelajaran. Semakin baik metode itu, makin efektif pula 

tujuan pembelajaran.5 

 Sementara keadaan yang ditemukan oleh peneliti di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota aktivitas siswa dikelas masih pasif 

karena proses pembelajaran yang dilakukan hanya pemberian informasi dari 

guru kepada siswa, yaitu guru masih menggunakan metode ceramah. 

Kurangnya respon siswa ketika proses pembelajaran membuat suasana 

pembelajaran kurang meyenangkan sehingga membuat siswa kurang 

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar. 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “pelaksanaan metode Role 

Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangkinang kota. 

 

B. Penegasan Istilah 

Penulis perlu untuk memberikan penjelasan dan penegasan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan 

Pelaksanaan merupakan aktivitas atau usaha-usaha yang 

dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang 

                                                           
5
  Mardiah Kalsum Nasution, Penggunaan Metode Pembelajaran dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa, Jurnal Ilmiah Bidang Kependidikan, Vol. 11, No. 1, Tahun 2017, h. 10. 
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telah dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, 

alat-alat yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat 

pelaksanaannya mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu 

proses rangkaian kegiatan tindak lanjut setelah program atau 

kebijaksanaan ditetapkan.
6
 

2. Metode Role Playing 

Metode Role Playing adalah penyajian bahan pelajaran dengan 

cara memperlihatkan peragaan, baik dalam bentuk uraian maupun 

kenyataan. Semuanya dalam bentuk tingkah laku dalam hubungan sosio 

yang kemudian diminta beberapa orang peserta didik untuk 

memerankannya.
 7 

3. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar atau kegiatan yang 

disengaja dilakukan untuk membimbing sekaligus mengarahkan anak 

didik menuju terbentiknya pribadi yang utama berdasarkan nilai-nilai etika 

Islam dengan tetap memelihara hubuungan baik terhadap Allah Swt, 

sesama manusia, dirinya sendiri, dan alam sekitarnya.
8
 Jadi Pendidikan 

Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata Pelajaran 

yang ada di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 

 

                                                           
6
  Irwan Bisri Rianto dan Eko Budi Santoso, 2018, Perencanaan Wilayah dan Kota, Jurnal 

Teknik ITS Vol. 7, No. 1, Fakultas Arsitektur Desain dan Perencanaan Institut Teknologi 

Sepuluh Nopember (ITS), h.87. 
7
  Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2008, h. 309. 

8
  Shaleh, Abdul,Rahman, Pendidikan Agama Islam dan Pembangunan Watak Bangsa, Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2005, h.11. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana yang dijelaskan di dalam latar belakang masalah, 

maka penulis mengidentifikasi masalah ini sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan metode Role Playing pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan metode Role Playing 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menegah 

Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 

c. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada umumnya kurang 

diminati oleh siswa karena cara mengajar guru yang monoton. 

d. Kurangnya respon siswa untuk memperhatikan penjelasan guru ketika 

proses pembelajaran sedang berlangsung. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

penulis memfokuskan penelitian ini pada  pelaksanaan metode Role 

Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah pelaksanaan 

metode Role Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

XI di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota?”. 
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D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah penulis paparkan, maka 

tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pelaksanaan metode Role 

Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan kedalam dua kategori, yaitu 

manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

a. Secara Teoretis 

Secara teoretis hasil penelitian ini merupakan bukti ilmiah yang 

diharapkan dapat menambah dan mengembangkan pemahaman ilmu 

pengetahuan pendidik terkait pelaksanaan metode Role Playing pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

bagi beberapa pih ak berikut: 

1) Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi 

kepada guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Bangkinang Kota. 
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2) Guru 

Bagi guru, untuk memperoleh solusi setiap permasalahan 

dalam pelaksanaan metode Role Playing dan dijadikan sebagai 

bahan masukan, evaluasi diri sehingga mencapai tujuan yang 

diharapkan. 

3) Penulis 

Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan terkait pelaksanaan metode 

Role Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode (method) secara harfiah berarti cara, selain itu metode 

atau metodik berasal dari bahasa greeka, Metha (melalui atau 

melewati), dan Hodos (jalan atau cara), jadi metode bisa berarti jalan 

atau cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu. Metode 

adalah prosedur atau proses yang hasilnya adalah belajar atau dapat 

pula merupakan alat melalui makna-makna belajar menjadi aktif. Dan 

lebih penting metode adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk 

menghasilkan pembelajaran.
9
 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang disusun tercapai secara optimal. 

Ini berarti metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian metode dalam rangkaian sistem 

pembelajaran memegang peran sangat penting. Keberhasilan 

implementasi strategi pembelajaran memegang peranan yang sangat 

penting. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat 

tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena 

                                                           
9
  Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi Guru, 

Bandung: Rosda, 2007, h. 136. 
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suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan 

melalui penggunaan metode pembelajaran.
10

 

Dalam penentuan metode pembelajaran guru harus memahami 

hakikat materi pembelajaran yang diajarkan. Guru juga harus 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan memahami berbagai 

metode pembelajaran yang dapat merangsang kemampuan siswa untuk 

belajar. Tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan 

lingkungan belajar yang menyenangkan peserta didik dapat merasakan 

semangat dan kenyamanan dalam pembelajaran. 

Metode apapun yang digunakan guru dalam proses 

pembelajaran, yang perlu diperhatikan adalah pembelajaran harus 

berpusat pada peserta didik, guru harus memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk melalukan apa yang dipelajarinya agar dapat 

memperoleh pengalaman nyata, dan guru harus mampu memancing 

rasa ingin tahu siswa. 

2. Metode Role Playing 

a. Pengertian Metode Role Playing 

Metode Role Playing adalah salah satu cara menyajikan suatu 

bahan pelajaran atau materi pelajaran dengan mempertunjukkan, 

mempertontonkan, atau memperlihatkan suatu keadaan atau peristiwa-

peristiwa yang dialami orang, cara atau tingkah laku dalam hubungan 

sosial. 

                                                           
10

  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Jakarta : Kencana Media Persada, 2006, h. 147. 
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Role Playing adalah metode mengajar yang dalam 

pelaksanaannya peserta didik mendapat tugas dari guru untuk 

mendramatisasikan suatu situasi sosial yang mengandung suatu 

problem atau masalah, agar peserta didik dapat memecahkan suatu 

masalah yang muncul dari situasi sosial tersebut. 

Metode ini dirancang untuk membantu siswa mempelajari 

nilai-nilai sosial yang tercermin didalam dirinya, menumbuhkan rasa 

empati terhadap orang lain, dan mencoba untuk mengembangkan 

keterampilan sosial. Maka dengan metode Role Playing siswa dapat 

menghayati peranan apa yang dimainkan, mampu menempatkan diri 

dalam situasi orang lain yang dikehendaki guru.
 11 

Metode Role Playing adalah metode pembelajaran sebagai 

bagian dari simulasi yang diarahkan untuk mengkerasikan peristiwa 

sejarah, mengkreasikan peristiwa-peristiwa aktual, atau kejadian-

kejadian yang mungkin muncul pada masa mendatang. Role Playing 

sering sekali dimaksudkan sebagai suatu bentuk aktivitas dimana 

pembelajaran membayangkan dirinya seolah-olah berada diluar kelas 

dan memainkan peran orang lain.
 12 

Pada metode Role Playing, titik tekannya terletak pada 

keterlibatan emosional dan pengamatan indera kedalam suatu situasi 

permasalahan yang secara nyata dihadapi. Siswa diperlakukan sebagai 

                                                           
11

  Ari Yanto, Metode Bermain Peran (Role Playing) untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa 

Pada Mata Pelajaran IPS, Jurnal: Cakrawala pendas, Volume 1, Nomor 1, Tahun 2015, h. 54. 
12

 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, Jakarta: 

Kencana Prenada Media, 2011, h. 161. 
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subjek pembelajaran yang secara aktif melakukan praktik-praktik 

berbahasa (bertanya dan menjawab) bersama teman-temannya pada 

situasi tertentu. 

Menurut Baroroh, dalam metode pembelajaran Role Playing 

siswa akan lebih aktif selama dan setelah memperagakan drama atau 

mendengarkan suatu drama, dibandingkan jika siswa belajar secara 

individual. Melalui metode Role Playing siswa juga dapat lebih 

memahami dan menghayati isi materi secara keseluruhan karena 

melalui kegiatan menerangkan seseorang atau sesuatu akan membuat 

siswa mudah memahami dan menghayati hal-hal yang dipelajarinya.13 

A. Kosasih Djihairi mengemukakan bahwa “metode Role 

Playing adalah salah satu cara kegiatan belajar siswa yang dilakukan 

secara bebas, penuh minat dan aksi-reaksi spontan terarah menuju 

kepada target isi pesan harapan yang termuat dalam bermain peran 

tersebut”.14 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode  

Dalam memilih metode, terdapat faktor-faktor yang harus 

dipertimbangkan dan diperhatikan oleh seorang guru. Diantaranya 

adalah sebagai berikut : 15 

                                                           
13

   Juati, Penerapan model pembelajaran Role Playing dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Siswa Melalui Materi Pengurusan Jenazah Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Soe, Jurnal of 

innovation Research and Knowledge, Volume 2, Nomor 1, Tahun 2022, h. 177-178. 
14

  Budiansyah, Penggunaan Metode Role Playing untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu 

Pengatahuan Sosial di Sekolah Dasar Negeri Palembang, Jurnal: Ilmiah Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Volume 1, Nomor 2, Tahun 2013, h. 157. 
15

 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Grup, 2014, h. 199-201. 
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1) Faktor tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran 

Sebagaimana yang diketahui bahwa setiap proses 

pendidikan atau pengajaran menargetkan tujuan tertentu, seperti 

tujuan yang bersifat kognitif, efektif atau psikomotorik. Perbedaan 

tujuan ini menghendaki adanya perbedaan metode yang digunakan.  

2) Faktor peserta didik 

Pada uraian terdahulu telah dikemukakan bahwa anak didik 

memiliki latar belakang kecerdasan, bakat, minat, hobi, dan 

kecendrungan yang berbeda-beda. Demikian pula tingkat 

perbedaan usia anak didik menyebabkan terjadinya perbedaan 

sikap kejiwaan. Latar belakang siswa yang demikian itu harus 

dipertimbangkan dalam memilih metode pembelajaran. 

3) Faktor kesiapan guru 

Penggunan setiap metode menuntut wawasan, keterampilan 

dan pengalaman guru yang akan menerapkannya. berbagai metode 

seperti metode ceramah, diskusi, simulasi pada gilirannya 

menuntut keahlian dari guru yang akan menerapkannya. Seorang 

guru yang tidak memiliki wawasan dan keterampilan untuk 

menerapkan berbagai metode tersebut sebaiknya jangan melakukan 

metode itu, karena tidak akan berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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4) Faktor lingkungan 

Perbedaan lingkungan harus pula menjadi bahan 

pertimbangan dalam menetapkan metode pengajaran. Lingkungan 

dirumah, sekolah, masyarakat dan sebagainya berbeda-beda. Hal 

ini menghendaki adanya perbedaan dalam menggunakan metode 

pengajaran. 

5) Faktor materi ajar. 

Bahan atau materi ajar harus juga menjadi pertimbangan 

dalam memilih metode pembelajaran. 

6) Faktor media. 

Alat belajar dengan berbagai macamnya dan juga bahan 

belajar yang tersedia dengan berbagai macamnya, harus menjadi 

pertimbangan dalam menetapkan metode pengajaran. Hal ini perlu 

dilakukan karena setiap metode menghendaki alat dan sumber yang 

berbeda beda, alat dan sumber belajar untuk metode ceramah 

misalnya, berbeda dengan alat dan sumber belajar untuk metode 

simulasi, eksperimen, dan sebagainya. 

7) Metode itu sendiri 

Dalam memilih metode pembelajaran, hendaknya 

mempertimbangkan metode yang akan digunakan. Metode harus 

sesuai dengan materi pembelajaran. 

Berdasarkan paparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

metode Role Playing dapat dilaksanakan dalam pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam, karena sudah memenuhi faktor-faktor 

pertimbangan dalam memilih metode seperti yang dijelaskan diatas. 

c. Tujuan metode Role Playing 

Tujuan dari metode pembelajaran Role Playing ini menurut 

Oemar Hamalik disesuaikan dengan jenis belajar, diantaranya: 16 

1) Belajar dengan berbuat. Para siswa melakukan peranan tertentu 

sesuai dengan kenyataan yang sesungguhnya. Tujuannya adalah 

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan reaktif. 

2) Belajar melalui peniruan. Para siswa pengamat drama 

menyamakan diri dengan pelaku (aktor) dan tingkah laku mereka. 

3) Meningkatkan keterampilan siswa. Belajar melalui balikan. Para 

pengamat mengomentari (menanggapi) perilaku para pemain atau 

pemegang peran yang telah ditampilkan. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan prosedur-prosedur kognitif dan prinsip-prinsip 

yang mendasari perilaku keterampilan yang telah didramatiskan. 

4) Belajar melalui pengkajian. Penilaian dan pengulangan. Para 

peserta dapat memperbaiki keterampilan-keterampilan mereka dan 

mengulanginya dalam penampilan berikutnya. 

d. Kelebihan dan kekurangan metode Role Playing 

Dalam pelaksanaannya, metode Role Playing memiliki 

kelebihan dan kekurangan yang harus diketahui oleh guru. Metode 

                                                           
16

   Ike Apriliani, Meningkatkan Keterampilan Siswa pada Mata Pelajaran Diklat Melaksanakan 

Pelayanan Prima Melalui Penerapan Model Pembelajaran Role Playing, Prosding Seminar 

Nasional 9 Mei 2015, h. 252. 
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Role Playing menurut Djamrah dan Zain mempunyai beberapa 

kelebihan dan kekurangan sebagai berikut: 17 

1) Kelebihan metode Role Playing: 

a) Siswa melatih dirinya dan mengingat isi bahan yang akan 

diperankan. Sebagai pemain harus memahami, menghayati isi 

cerita secara keseluruhan, terutama untuk materi yang akan 

diperankannya. Dengan demikian daya ingatan siswa harus 

tajam dan tahan lama. 

b) Siswa akan berlatih untuk berinisiatif dan berkreatif. Pada 

waktu bermain peran para pemain dituntut untuk 

mengemukakan pendapatnya sesuai dengan waktu yang 

tersedia. 

c) Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga 

dimungkinkan akan muncul bibit seni drama disekolah. 

d) Kerjasama antar pemain dapat ditumbuhkan dan dibina dengan 

sebaik-baiknya. 

e) Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi 

tanggung jawab dengan sesamanya. 

f) Bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang lebih baik 

agar mudah dipahami orang lain. 

 

 

                                                           
17

  Toharuddin, Penelitian Tindakan Kelas Teori dan Aplikasinya untuk Pendidik yang 

Profesional, Jawa Tengan: Lakeisha, 2019, h. 52-53. 
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2) Kekurangan metode Role Playing 

a) Metode Role Playing memerlukan waktu yang relatif panjang 

dan banyak. 

b) Memerlukan kreativitas dan daya kreaksi dari pihak guru 

maupun murid, dan ini tidak semua guru memilikinya. 

c) Kebanyakan peserta didik yang ditunjuk sebagai pemeran 

merasa malu untuk memerankan suatu adegan tertentu. 

d) Apabila pelaksanaan sosio drama dan bermain peran 

mengalami kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan yang 

kurang baik, tetapi juga sekaligus tujuan pembelajaran tidak 

tercapai. 

e) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalalui metode 

ini. 

e. Langkah-langkah metode Role Playing 

Agar proses pembelajaran dapat terorganisir dengan baik dan 

lebih mudah untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, maka 

guru harus memperhatikan langkah-langkah dalam menggunakan suatu 

metode pembelajaran tersebut. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 

metode Role Playing adalah sebagai berikut: 18 

1) Warming up atau pemanasan, yaitu peserta didik diperkenalkan 

dengan situasi atau kondisi peran tertentu yang disertai dengan 

                                                           
18

  Halimatus Sa’diyah, “Permain Peran (Role Playing) dalam Pembelajaran Maharah Al-Kalam 

di PKPBA UIN Malang, Jurnal: Tarbiyatuna, Volume 3, Nomor 2, Tahun 2018, h.7-9. 
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contoh, sehingga peserta didik tersebut mendapatkan gambaran 

imajinasi.  

2) Pemilihan pemeran, yaitu peserta didik diberi karakter tokoh yang 

akan dimainkan. Pada langkah kedua ini, ada dua cara yang dapat 

dilakukan. Apabila peserta didik dalam kelas tersebut pasif, maka 

pengajar dapat menentukan siapa berperan sebagai siapa atau apa. 

Tetapi, apabila peserta didik dalam sebuah kelas telah mampu 

untuk menentukan perannya, maka pengajar memberikan 

kebebasan kepada peserta didik untuk memilih dan memerankan 

peran masing-masing sesuai kesepakatan mereka dengan anggota 

kelas yang lain.  

3) Penataan panggung. Dalam hal ini, panggung dapat ditata secara 

sederhana maupun kompleks. Konsep kesederhanaan adalah cukup 

mempersiapkan naskah skenario, bahkan tanpa dialog. Sedangkan 

penataan panggung yang kompleks cenderung memperhatikan 

kebutuhan pentas secara detail, seperti kebutuhan kostum para 

pemeran. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa inti dari Role 

Playing bukan kemewahan sebuah panggung tetapi peserta didik 

mampu berperan dengan baik dan pesan dari setiap peran yang ada 

dapat tersampaikan secara utuh.  

4) Pemilih pengamat. Pada langkah keempat ini, pengajar memilih 

beberapa peserta didik menjadi pengamat. Peserta didik yang 

dijadikan sebagai pengamat juga tetap diberi peran dalam 

permainan.  
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5) Dimulainya permainan peran. Secara spontanitas, permainan peran 

dilaksanakan. Di awal permainan, akan ditemukan kebingungan 

pada peserta didik dalam bermain. Apabila terjadi keluar jalur dari 

permainan, maka pengajar dapat mengingatkan, bahkan 

menghentikan permainan.  

6) Tahap evaluasi. Pada langkah ini, pengajar dan peserta didik 

mendiskusikan kelebihan serta kekurangan dari permainan peran 

yang sudah dilakukan, misalkan adanya peserta didik yang 

menginginkan berganti peran. Apapun hasil dari evaluasi tidak 

menjadi problem.  

7) Permainan peran ulang. Pada langkah ini, peserta didik bermain 

kembali dan seharusnya sudah sesuai dengan skenario yang ada.  

8) Diskusi dan evaluasi. Evaluasi yang kedua ini lebih mengarah pada 

hal-hal yang realistis. Sebagai contoh, evaluasi terhadap peran 

pembeli yang membeli barang dagangan dengan harga yang 

fantastis. Jual beli seperti itu dapat dijadikan bahan diskusi dan 

evaluasi. 

9) Kesimpulan. Peserta didik diarahkan untuk membuat kesimpulan 

dari peran yang telah dimainkan. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan arahan sikap yang seharusnya dilakukan para pemeran 

dalam dunia nyata dan menjadi pengalaman tersendiri bagi peserta 

didik. 

 



19 

 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dalam bahasa Indonesia, kata pendidikan berasal dari kata 

“didik” dengan berawalan kata “pe” dan akhiran “an” yang 

mengandung arti perbuatan, hal, cara atau sebagainya. Istilah 

pendidikan awal mula diambil dari bahasa Yunani “paedagogie” yang 

berarti bimbingan yag diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian 

diterjemahkan dalam bahasa Inggris “education” yang berarti 

pengembangan atau bimbingan.  

Dalam bahasa Arab kata pendidikan sering digunakan beberapa 

istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib. Al-ta’lim berarti 

pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan 

dan keterampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh, mendidik, sedangkan 

al-ta’dib lebih condong pada proses mendidik yang bermuara pada 

penyempurnaan akhlak atau moral peserta didik.
19

 Namun, kata 

pendidikan ini lebih sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang 

berarti pendidikan.  

Zakiyah Daradjat mengatakan bahwa pendidikan agama Islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu 

                                                           
19

  Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam, Jakarta : Gaya Media 

Pratama, 2001, h. 86-88. 
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menghayati tujuan ajarannya yang pada akhirnya dapat mengamalkan 

serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup.
20

 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam secara keseluruhannya 

dalam lingkup Al-Qur’an dan hadits, keimanan, akhlak, fiqh/ibadah, 

dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup 

pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, 

diri, sendiri, sesame manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya 

(hablun minallah wa hablum minannas). 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang 

perlu diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, yaitu 

berikut ini: 

1) Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara 

berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam 

arti ada yang dibimbing, diajari dan atau dilatih dalam peningkatan 
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  Sayid Habiburrahman dan Suroso PR, Materi Pendidikan Agama Islam 1, Palembang: CV. 

Feniks Muda Sejahtera, 2022, h. 14. 
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keyakinan, pemahaman, pengahayatan, dan pengalaman terhadap 

ajaran Islam. 

3) Pendidikan atau guru pendidikan agama Islam (PAI) yang 

melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau pelatihan 

secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan 

pendidikan agama Islam. 

4) Kegiatan (pembelajaran) pendidikan agama Islam diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengalaman ajaran agama Islam dari peserta didik, disamping 

untuk membentuk kesalehan pribadi, juga sekaligus untuk 

membentuk kesalehan sosial.
21

 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, 

keselarasan dan keseimbangan antara: 

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT.  

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia.  

3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri.  

4) Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan. 

Secara garis besar bahwa dapat dikatakan pengajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah mulai dari kelas 1, 2 dan 3 

mempunyai target antara lain: 
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  Erwin Muslimin dan Uus Ruswandi, “Tantangan, Problematika dan Peluang Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi”, Tarbiatuna: Journal of Islamic Education 

Studies, Volume 2, No. 1, 2022, h. 60. 
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1) Siswa taat beribadah, berdzikir, berdo’a serta mampu menjadi 

imam. 

2) Siswa mampu membaca al-Qur’an dan menulisnya dengan benar 

serta berusaha memahami kandungan makna, terutama yang 

berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi.  

3) Siswa memiliki kepribadian muslim (berakhlak mulia).  

4) Siswa memahami, menghayati dan mengambil manfaat dari proses 

Pembelajaran.
22

 

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

adalah pendidikan yang ditujukan untuk dapat menserasikan, 

melaraskan dan menyeimbangkan antara Iman, Islam, dan Ihsan. 

Menurut Zuhairini, yang dinamakan dengan materi Pendidikan Agama 

Islam (PAI) adalah Keseluruhan materi pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) yang umumnya diajarkan di sekolah yang mencakup tujuh 

unsur pokok: Al-Qur’an-Hadits, keimanan, syari’ah, ibadah, 

muamalah, akhlak dan tarikh (sejarah Islam) dimana ketujuh unsur ini 

sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan Agama 

Islam (PAI) mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, 

sesama manusia, makhluk hidup lainnya maupun lingkungannya 

(Hablum Minallah wa Hablum Minannas).
23
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  Abd Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah, Yogyakarta: Teras, 2010, h. 49. 
23

  Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, Malang: IAIN Sunan Ampel, 1983.  
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Adapun aspek Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 

Menengah Atas meliputi :  

1) Al-Quran dan Hadis; menekankan pada kemampuan membaca, 

menulis, dan menterjemahkan dengan baik dan benar.  

2) Keimanan; menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan, serta menghayati dan mengamalkan 

nilai-nilai asma’ul husna sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

3) Akhlak; menekankan pada pengamalan sikap terpuji dan 

menghindari akhlak tercela.  

4) Fiqih Ibadah; menekankan pada cara melakukan ibadah dan 

mu’amalah yang baik dan benar.  

5) Tarikh dan Kebudayaan Islam; menekankan pada kemampuan 

mengambil pelajaran (ibrah) dari peristiwa-peristiwa bersejarah 

(Islam), meneladani tokoh-tokoh muslim yang berprestasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, untuk 

melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

Islam. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam apabila melihat pengertiannya 

adalah untuk menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang 

beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. Oleh karena itu menurut M. 

Athiyah al-Abrasyi tujuan pendidikan agama Islam yang pokok dan 
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terutama adalah “mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa.”
24

 

Karena itulah menurut beliau semua mata pelajaran haruslah 

mengandung pelajaran akhlak dan setiap guru haruslah memperhatikan 

akhlak.  

Pendapat lain menyebutkan bahwa tujuan pendidikan agama 

Islam adalah pembinaan kepribadian anak didik yang sempurna, 

peningkatan moral, tingkah laku yang baik dan menanamkan rasa 

kepercayaan anak terhadap agama dan kepada Tuhan, serta 

mengembangkan intelegensi anak secara efektif agar mereka siap 

untuk mewujudkan kebahagiaannya di masa mendatang.
25

 Tujuan 

pendidikan agama Islam adalah agar manusia memiliki kemampuan 

untuk mengelola dan memanfaatkan potensi pribadi, sosial dan alam 

sekitar bagi kesejahteraan hidup di dunia sampai dengan akhirat.
26

  

Dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam bertujuan 

untuk menyiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat hidup 

bahagia di dunia maupun di akhirat. Dan untuk dapat menyiapkan 

peserta didik dapat hidup bahagia di dunia maupun di akhirat tidak 

hanya dengan memberikan pendidikan umum akan tetapi juga dengan 

memberikan dan menanamkan nilai-nilai agama Islam dalam diri 

peserta didik tersebut, sehingga dengan pendidikan agama tersebut 

                                                           
24

  M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1970,  

h. 1. 
25

  Armai Arief, Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Pers, 2002, h. 24. 
26

  M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta; Bumi Aksara, 1993, h. 138. 
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dapat mengontrol segala tingkah lakunya di dunia dan dapat 

menyelamatkan hidupnya kelak di akhirat. 

Pendapat lain juga menjelaskan bahwa tujuan pendidikan yang 

dijelaskan dalam al-Quran ada tiga yaitu: 1) tujuan yang bersifat 

teleologik, yakni kembali kepada Tuhan, 2) tujuan yang bersifat 

aspiratif, yaitu kebahagiaan dunia sampai akhirat, dan 3) tujuan yang 

bersifat direktif yaitu menjadi makhluk pengabdi kepada Tuhan.
27

 

Berdasarkan penjelasan di atas dipahami bahwa tujuan 

pendidikan agama Islam dalam Islam bersifat universal dan 

komprehensif, yang tidak hanya tujuan keakhiratan tetapi juga tujuan 

keduniaan, yang akan membawa kepada kebahagiaan dunia dan 

akhirat, serta menjadikan berbagai pengetahuan, keterampilan dan 

kebahagiaan dunia tersebut untuk mencapai kebahagiaan yang hakiki 

di akhirat nanti dalam bentuk pengabdian kepada Allah SWT. 

d. Pentingnya Pendidikan Agama Islam bagi Peserta Didik 

Menurut Asmaun Sahlan strategi dalam menumbuhkan budaya 

religius meliputi: menciptakan suasana religious, internalisasi nilai 

yang meliputi: memberikan pemahaman dan nasihat, teladan dan 

pembiasaan serta pembudayaan. Sedangkan aspek-aspek yang menjadi 

budaya religius diantaranya: mengucapkan salam, tawadhu, istighasha, 

shalat dhuha dan tadarusan al-qur’an. 
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Pendidikan agama Islam merupakan pondasi penting dalam 

penanganan dan pembentukan karakter peserta didik di sekolah, oleh 

karena itu pelaksanaan strategi pembentukan karakter religius peserta 

didik melalui pembelajran pendidikan agama Islam menjadikan hal 

yang relevan. Dalam hal ini, menciptakan suasana kegiatan 

pembelajaran yang efisien dan efektif serta penerapan lingkungan luar 

kelas adalah salah satu strategi suatu pendidikan dalam mencapai 

tujuan pendidikan dan output yang berwatak serta berkepribadian baik. 

Selain menyampaikan pembelajaran mengenai pendidikan 

agam Islam secara teori, dapat pula dilakukan dengan cara melakukan 

berbagai kegiatan seperti, shalat berjamaah, yasinan, jum’at bersih, 

shalat sunnah berjama’ah, kegiatan amal, ujian praktek, dan 

menerapkan 4 S (senyum, salam, sapa dan santun) dan melaksanakan 

maulid Nabi Muhammad SAW.
28

 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan atau yang terdapat 

kaitanya dengan penelitian penulis saat ini, antara lain: 

1. Pada tahun 2022 Mochamad Rizallutfianto, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Role 

Playing pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Tarik Sidoarjo”. Hasil 

                                                           
28

  Novi Puspitasari, Linda Relistian. R, Reonaldi Yusuf, Peran Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Pembentukan Karakter Religius Peserta Didik , Jurnal Atta’dib Pendidikan Agama 

Islam, Volume 3, No. 1, 2022, h. 66. 
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penelitian ini dijelaskan bahwa dengan menerapkan metode Role Playing 

pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam maka motivasi belajar siswa 

dapat meningkat, hal ini dikarenakan siswa antusias dan semangat dalam 

mempelajari materi yang akan dipraktikkan. 
29

 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

metode pembelajaran Role Playing. Perbedaannya penelitian Mochamad 

Rizallutfianto meneliti tentang penerapan metode Role Playing sedangkan 

penulis tentang pelaksaanaan metode Role Playing. 

2. Pada tahun 2022 Delsy Aprilia Windiyarti Ramon, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan 

Hasil Belajar Siswa antara Penggunaan Metode Role Playing dengan 

Metode Ceramah dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Plus Pekanbaru”. Hasil penelitian ini dijelaskan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan 

metode Role Playing dengan metode ceramah pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas XII IPA 1 dan kelas XII IPA 2 di SMA 

Plus Terpadu Pekanbaru.
30

 

Persamaan penelitan ini adalah sama-sama meneliti tentang metode 

Role Playing. Perbedaannya penelitian Delsy Aprilia Windiyarti Ramon 

meneliti tentang perbedaan hasil belajar, sedangkan penulis tentang 

pelaksaanaan metode Role Playing. 
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Tarik Sidoarjo, 2022. 
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di SMA Plus Terpadu, Pekanbaru, 2022. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

batasan terhadap konsep teoretis agar tidak terjadi kesalahpahaman dan 

sekaligus memudahkan peneliti dalam mengukur variabel. Kajian ini berkaitan 

dengan pelaksanaan metode Role Playing pada mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. Adapun 

variabel yang akan diteliti pada judul ini adalah pelaksanaan metode Role 

Playing pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Bangkinang Kota dengan indikator sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Metode Role Playing 

a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang situasi atau kondisi yang akan 

diperankan. 

b. Guru membagi peran siswa sesuai dengan skenario yang telah 

ditetapkan. 

c. Guru dan siswa menata panggung sebagai tempat bermain peran. 

d. Guru memilih siswa sebagai pengamat. 

e. Siswa memulai permainan peran. 

f. Guru dan siswa mendiskusikan kelebihan dan kekurangan dalam 

permainan peran. 

g. Siswa kembali bermain peran. 

h. Guru dan siswa kembali melakukan diskusi dan evaluasi. 

i. Guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan dari peran apa yang 

dimainkan.   
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, dimana setelah data yang diperlukan terkumpul, diklasifikasikan 

menurut perumusan yang telah ditentukan, data yang bersifat kualitatif, yang 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat menurut kategori yang telah 

ditentukan untuk memperoleh satu kesimpulan. Kesimpulan analisis data atau 

hasil penelitian dibuat dalam bentuk kalimat-kalimat yang diklasifikasikan 

berdasakan rumusan yang telah ditentukan. 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei sampai Juni 2023. Sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang 

Kota. 

 

C. Subjek dan objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. Adapun yang menjadi 

objek penelitian ini adalah pelaksanaan metode Role Playing pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian memiliki banyak definisi, menurut Moleong 

informan penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
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informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian dan merupakan 

orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah seorang guru Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 

Sedangkan yang menjadi informan pendukung adalah siswa-siswi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota yang berjumlah tiga orang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Cara memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian adalah sebagai 

berikut:  

1. Observasi  

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan sistematis 

yang diselidiki. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengamati secara langsung pelaksanaan metode Role Playing pada mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Bangkinang Kota 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan menggunakan pertanyaan 

pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan 

langsung antara interview dengan responden dalam kegiatan yang 

dilakukan secara lisan. Metode wawancara ini penulis gunakan untuk 
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berdialog langsung dengan informan yaitu siswa siswi dan guru 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang 

Kota. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk menyaring data-data terkait kondisi 

sekolah yang menjadi tempat penelitian ini. Yang berkenaan dengan data 

sekolah, profil sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, perkembangan 

sekolah. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis 

secara kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan data di 

lapangan secara berkesinambungan atau terus-menerus sehingga datanya 

jenuh. Analisis penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan (obsevasi pendahuluan), selama di lapangan dan setelah selesai di 

lapangan dan memperoleh hasil data yang tepat jika jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa kurang memuaskan, maka peulis akan 

melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga memperoleh data 

yang dianggap kredibel. 

Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus. Komponen 

yang digambarkan kedalam interaktif model sebagai berikut: 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data sama halnya dengan merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting, dicari tema dan pola 

dan membuang yang tidak diperlukan.
31

 Pada tahap ini peneliti lebih 

menyederhanakan dan memilih data hasil observasi dilapangan dan 

wawancara yang berhubungan dengan pelaksanaan metode Role Playing 

sehingga memudahkan peneliti dalam memaparkan data 

2. Penyajian  Data (Data Display) 

Penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan dan hubungan 

antar kategori. Dalam penelitian ini penulis mendalami tentang 

pelaksanaan metode Role Playing yang dihasilkan dari observasi lapangan 

dan wawancara yang telah direduksi pada tahan sebelumnya. Dengan 

mendisplaykan data maka akan memudahkan penulis untuk memahami 

apa yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan, hal ini penting 

dilakukan karena kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementarra 

dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang mendukung pada tahan 

selanjutnya, tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung oleh bukti bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 

kelapangan dan megumpulkan data maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. Dalam hal ini penulis sudah 
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melakukan observasi (peninjauan pendahuluan), kemudian diperkuat 

dengan hasil obsevasi lapangan dan wawancara dengan beberapa 

informan. 
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BAB V 

 PENUTUP  

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian dan hasil analisis data, dapat disimpulkan 

bahwa Pelaksanaan Metode Role Playing pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 

dikategorikan sangat baik. 

Pelaksanaan Metode Role Playing pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota 

dilaksanakan dengan 2 kali observasi, dengan 1 orang guru Pendidikan Agama 

Islam yang sudah terlaksana dengan sangat baik dibuktikan dengan hasil 

observasil dengan skor 95,5%. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis merekomendasikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, pelaksanaan metode Role Playing pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang 

Kota berjalan sangat baik maka sarannya supaya dipertahankan, berguna 

untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam kedepannya. 

2. Bagi guru, diharapkan agar selalu meningkatkan dan mempertahankan 

Pelaksanaan metode Role Playing pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangkinang Kota. 
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3. Bagi Siswa, siswa diharapkan lebih aktif dan lebih bersemangat dalam 

mengikuti proses kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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LAMPIRAN 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Bangkinang Kota 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 

Tema/Pokok Bahasan :Menghormati dan Menyayangi Kedua Orangtua 

dan Guru 

Subtema/Sub Pokok Bahasan : Pentingnya Hormat dan Patuh kepada Kedua 

Orangtua, Pentingnya Hormat dan Patuh kepada 

Guru 

Kelas/Semester   : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu   : 3 x 45 Menit  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 
      

Kompetensi Dasar Indikator 

1.7   Meyakini bahwa hormat dan 

patuh kepada orangtua dan 

guru sebagai kewajiban agama  

1.7.1 Membuktikan keyakinan 

bahwa hormat dan patuh 

kepada orang tua 

merupakan kewajiban 

agama dengan berperilaku 

mulia kepada orang tua  

2.7   Menunjukkan perilaku hormat 

dan patuh  kepada orangtua 

dan  guru sebagai 

implementasi pemahaman Q.S. 

al-Isra’/17: 23 dan Hadis terkait  

2.7.1  Menerapkan akhlak mulia 

dengan menghormati dan 

mematuhi orang tua dalam 

kehidupan sehari-hari 

sebagai implementasi Q.S. 

al-Isra’ (17): 23 dan Hadis 

terkait  

3.6    Menganalisis perilaku  hormat 

dan   patuh kepada orangtua dan 

guru  

3.6.1   Menganalisis pentingnya 

hormat dan patuh kepada 

orang tua   
3.6.2  Menganalisis kandungan 

Q.S. al Isrā’ /17: 23-24 
tentang berbakti kepada 
orangtua   

3.6.3   Merumuskan macam-macam 

bentuk perilaku yang 
mencerminkan hormat dan 

patuh kepada orang tua  

3.6.4      Merumuskan hikmah  dan  manfaat  

             hormat dan patuh kepada 

orangtua   

3.6.5 Memperjelas keterkaitan antara 

keimanan dengan perilaku 

mulia berbakti kepada 

orang tua dan guru  

4.17 Menyajikan kaitan antara 

ketauhidan dalam beribadah 

dengan hormat dan patuh 

kepada orangtua dan guru 

sesuai dengan Q.S. al-Isra’/17: 

23 dan Hadis terkait  

4.17.1  Mempresentasikan  kaitan 

 antara ketauhidan 

dengan perilaku  mulia 

hormat dan patuh pada 

orang tua sesuai Q.S. al-

Isra/17:23  

  

 

 

  



 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta diharapkan didik mampu : 

1. Memahami Pengertian Hormat dan Patuh kepada Kedua Orangtua dan 

Guru. 

2. Menunjukkan perilaku Hormat dan Patuh kepada Kedua Orangtua dan 

Guru. 

  

D. Materi Pembelajaran 

- Pentingnya Hormat dan Patuh kepada Kedua Orangtua. 

- Pentingnya Hormat dan Patuh kepada Guru. 

 

 

E. Strategi Pembelajaran  

Pendekatan : Student center approach dan teacher center approach 

Model : Discovery Learning 

Metode : Role Playing 

 

F. Alat, Media dan Sumber Belajar 

Alat/media  : Spidol, Papan Tulis, Buku Tulis, Pena/Pensil, Kostum  

Sumber Belajar : Buku Cetak : Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2017, Buku Cetak : Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, Sadi H.M. Nasikin, 

2019, Al-Qur’an dan Hadits, Internet. 

 

G. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

a. Pendidik memberi salam dan mengajak peserta 

didik berdoa bersama 

b. Pendidik meminta peserta didik mengecek 

kebersihan kelas secara bersama-sama 

c. Pendidik mengajak Peserta didik untuk mensyukuri 

nikmat yang telah diberikan Tuhan pada hari ini. 

d. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik 

e. Pendidik mengkondisikan kelas untuk siap 

mengikuti pelajaran 

f. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

tentang topik yang diajarkan  

g. Pendidik menyampaikan garis besar cakupan 

materi dan langkah pembelajaran 

15 menit 

2.   Kegiatan Inti  

a. Guru menjelaskan kepada siswa tentang situasi atau 

kondisi yang akan diperankan 

105 

menit 



 

 

 

b. Guru membagi peran siswa sesuai dengan skenario 

yang telah ditetapkan 

c. Guru dan siswa menata panggung sebagai tempat 

bermain peran 

d. Guru memilih siswa sebagai pengamat 

e. Siswa memulai permainan peran 

f. Guru dan siswa mendiskusikan kelebihan dan 

kekurangan dalam bermain peran 

g. Siswa kembali bermain peran 

h. Guru dan siswa kembali melakukan diskusi dan 

evaluasi 

i. Guru mengarahkan siswa agar membuat 

kesimpulan dari apa yang dimainkan 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan 

tentang materi hormat dan patuh kepada kedua 

orangtua dan guru. 

b. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam 

15 menit 

 

H. Penilaian 

 
 Penilaian Sikap 

 

Penilaian Sikap Selama Proses Pembelajaran 

No 

Nama 

Peserta 

Didik  

SIKAP 
Jml 

Skor 
Tanggung 

Jawab 
Jujur Peduli 

Kerja 

Sama 
Santun 

Percaya 

Diri 
Disiplin 

1          

2          

3          

4          

          

          

Pedoman penskoran : 

 Sangat baik  : skor 5 

 Baik  : skor 4 

 Cukup  : skor 3 

 Kurang  : skor 2 

 Sangat kurang : skor 1 

 

 

Nilai Akhir : 
Jumlah skor 

Skor maksimal 
X 100 = ..... 

 

 



 

 

 

 Penilaian Aspek Pengetahuan  

Pilihan Ganda  

 

 Penilaian Aspek Ketrampilan   
Membuat laporan pengamatan tentang hal-hal yang berkaitan dengan Menghormati dan 

Menyayangi Kedua Orangtua dan Guru 
. 

Penilaian Keterampilan  

 

JUDUL 

………………………………………………………………................................

..……………………………………………… 

 

 
 

Rubrik penilaian : 

Rubrik Penilaian portofolio Laporan Praktikum 

No Komponen Skor 

1 Kebenaran 

Konsep 

Skor 15 jika seluruh konsep bidang studi pada laporan 

benar 

Skor 10 jika sebagian konsep bidang studi pada 

laporan benar 

Skor 5 jika semua konsep bidang studi pada laporan 

salah 

2 Kelengkapan 

gagasan 

Skor 15 jika kelengkapan gagasan sesuai konsep 

Skor 10 jika kelengkapan gagasan kurang sesuai 

konsep 

Skor 5 jika kelengkapan gagasan tidak sesuai konsep 

3 Sistematika Skor 15 jika sistematika laporan sesuai aturan yang 

disepakati 

Skor 10 jika sistematika laporan kuang sesuai aturan 

yang disepakati 

Skor 5 jika sistematika laporan tidak sesuai aturan 

yang disepakati 

4 Tata bahasa Skor 15 jika tatabahasa laporan sesuai aturan 

Skor 10 jika tatabahasa laporan kurang sesuai aturan 

Skor 5 jika tatabahasa laporan tidak sesuai aturan 

 

Nilai 

Jumlah nilai skor yang 

diperoleh 

Skor maksimal 

X 100 = .......... 

 
 

 

 

 



 

 

 

PENGAYAAN 

 

Pendidik memberikan tugas tambahan kepada peserta didik yang sudah 

menguasai materi untuk menghafalkan dalil-dalil tentang Menghormati dan 

Menyayangi Kedua Orangtua dan Guru dan menyerahkan hafalan langsung ke 

pendidik. 

 

REMEDIAL 

 

Pendidik memberi tugas kepada peserta didik yang belum membuat laporan 

praktek Menghormati dan Menyayangi Kedua Orangtua dan Guru dalam 

kehidupan sehari-hari, kemudian melaporkan hasilnya kepada pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : SMAN 1 Bangkinang Kota 

Mata Pelajaran   : Pendidikan Agama Islam 

Tema/Pokok Bahasan  : Prinsip dan Praktik Ekonomi Islam 

Subtema/Sub Pokok Bahasan : Pengertian Mu’amalah, Macam-macam 

Mu’amalah 

Kelas/Semester   : XI/Ganjil 

Alokasi Waktu   : 3 x 45 Menit  

 

I. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 

negara, kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

J. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian 

      
 Kompetensi Dasar  Indikator 

1.9  Menerapkan prinsip ekonomi dan 

muamalah sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam  

1.9.1 Menerapkan prinsip 

ekonomi dan muamalah 

sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam  

2.9  Bekerja sama dalam menegakkan 

prinsip-prinsip dan praktik 

ekonomi sesuai syariat Islam  

2.9.1 Bekerja sama dalam 

menegakkan prinsip-

prinsip dan praktik 

ekonomi sesuai syariat 

Islam  

3.9  Menelaah prinsip-prinsip   dan 

praktik ekonomi dalam Islam  

3.9.1 Menunjukkan contoh 

perilaku berekonomi 

berdasarkan syariat 

Islam.  

   3.9.2 Menampilkan perilaku 

berekonomi berdasarkan 

prinsip- prinsip ajaran 

Islam.  

  

 3.9.3 Menjelaskan dalil-dalil 

naṡ tentang prinsip-

prinsip   dan praktik 

ekonomi Islam.  

  3.9.4 Menganalisis prinsip-

prinsip dan praktik 

ekonomi dalam Islam.  

   3.9.5 Menganalisis hikmah dan 

manfaat prinsip-prinsip 

dan praktik ekonomi 

dalam Islam.  

  3.9.6 Menyimpulkan hikmah 

dan manfaat prinsip-

prinsip dan praktik 

ekonomi dalam Islam.  

4.9  Mempresentasikan prinsip-

prinsip dan praktik ekonomi 

dalam Islam  

4.9.1 Menyajikan paparan 

tentang makna dan dalil 

tentang prinsip- prinsip 

dan praktik ekonomi 

dalam Islam.  

  4.9.2  Menyajikan paparan 

tentang hikmah dan 

manfaat prinsip- prinsip 

dan praktik ekonomi 

dalam Islam.  

  



 

 

 

K. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta diharapkan didik mampu : 

3. Memahami Pengertian Mu’amalah. 

4. Menyebutkan Macam-macam Mu,amalah. 

  

L. Materi Pembelajaran 

- Pengertian Mu’amalah. 

- Macam-macam Mu’amalah. 

-  

M. Strategi Pembelajaran  

Pendekatan : Student center approach dan teacher center approach 

Model : Discovery Learning 

Metode : Role Playing 

 

N. Alat, Media dan Sumber Belajar 

Alat/media  : Spidol, Papan Tulis, Buku Tulis, Pena/Pensil, Kostum  

Sumber Belajar : Buku Cetak : Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, 2017, Buku Cetak : Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti, Sadi H.M. Nasikin, 

2019, Al-Qur’an dan Hadits, Internet. 

 

O. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

No Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

1. Kegiatan Awal 

h. Pendidik memberi salam dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

i. Pendidik meminta peserta didik mengecek kebersihan 

kelas secara bersama-sama 

j. Pendidik mengajak Peserta didik untuk mensyukuri 

nikmat yang telah diberikan Tuhan pada hari ini. 

k. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik 

l. Pendidik mengkondisikan kelas untuk siap mengikuti 

pelajaran 

m. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran tentang 

topik yang diajarkan  

n. Pendidik menyampaikan garis besar cakupan materi 

dan langkah pembelajaran 

15 

menit 

2.   Kegiatan Inti  

j. Guru menjelaskan kepada siswa tentang situasi atau 

kondisi yang akan diperankan 

k. Guru membagi peran siswa sesuai dengan skenario 

yang telah ditetapkan 

l. Guru dan siswa menata panggung sebagai tempat 

105 

menit 



 

 

 

bermain peran 

m. Guru memilih siswa sebagai pengamat 

n. Siswa memulai permainan peran 

o. Guru dan siswa mendiskusikan kelebihan dan 

kekurangan dalam bermain peran 

p. Siswa kembali bermain peran 

q. Guru dan siswa kembali melakukan diskusi dan 

evaluasi 

r. Guru mengarahkan siswa agar membuat kesimpulan 

dari apa yang dimainkan 

3. Kegiatan Penutup 

c. Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

materi mu’amalah 

d. Guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam 

15 

menit 

 

P. Penilaian 
 

 Penilaian Sikap 

 

Penilaian Sikap Selama Proses Pembelajaran 

No 

Nama 

Peserta 

Didik  

SIKAP 
Jml 

Skor 
Tanggung 

Jawab 
Jujur Peduli 

Kerja 

Sama 
Santun 

Percaya 

Diri 
Disiplin 

1          

2          

3          

4          

          

          

Pedoman penskoran : 

 Sangat baik  : skor 5 

 Baik  : skor 4 

 Cukup  : skor 3 

 Kurang  : skor 2 

 Sangat kurang : skor 1 

 

Nilai Akhir : 
Jumlah skor 

Skor maksimal 
X 100 = ..... 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 Penilaian Aspek Pengetahuan  

Pilihan Ganda  

 

 Penilaian Aspek Ketrampilan   
Membuat laporan pengamatan tentang hal-hal yang berkaitan dengan Mu’amalah. 

Penilaian Keterampilan  

 

JUDUL 

………………………………………………………………................................

..……………………………………………… 

 

 

 

Rubrik penilaian : 

Rubrik Penilaian portofolio Laporan Praktikum 

No Komponen Skor 

1 Kebenaran 

Konsep 

Skor 15 jika seluruh konsep bidang studi pada laporan 

benar 

Skor 10 jika sebagian konsep bidang studi pada 

laporan benar 

Skor 5 jika semua konsep bidang studi pada laporan 

salah 

2 Kelengkapan 

gagasan 

Skor 15 jika kelengkapan gagasan sesuai konsep 

Skor 10 jika kelengkapan gagasan kurang sesuai 

konsep 

Skor 5 jika kelengkapan gagasan tidak sesuai konsep 

3 Sistematika Skor 15 jika sistematika laporan sesuai aturan yang 

disepakati 

Skor 10 jika sistematika laporan kuang sesuai aturan 

yang disepakati 

Skor 5 jika sistematika laporan tidak sesuai aturan 

yang disepakati 

4 Tata bahasa Skor 15 jika tatabahasa laporan sesuai aturan 

Skor 10 jika tatabahasa laporan kurang sesuai aturan 

Skor 5 jika tatabahasa laporan tidak sesuai aturan 

 

 

Nilai 

Jumlah nilai skor yang 

diperoleh 

Skor maksimal 

X 100 = .......... 

 
  



 

 

 

PENGAYAAN 

 

Pendidik memberikan tugas tambahan kepada peserta didik yang sudah 

menguasai materi untuk menghafalkan dalil-dalil tentang Mu’amalah dan 

menyerahkan hafalan langsung ke pendidik. 

 
REMEDIAL 

 

Pendidik memberi tugas kepada peserta didik yang belum membuat laporan 

praktek Mu’amalah dalam kehidupan sehari-hari, kemudian melaporkan hasilnya 

kepada pendidik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari/Tanggal  : 

Nama Guru  : 

Mata Pelajaran : 

No. Aktifitas yang diamati 
Skala nilai 

Skor 
5 4 3 2 1 

1 

 
Guru menjelaskan kepada siswa 

tentang situasi atau kondisi yang akan 

diperankan 

  
 

 
 

 
 

2 Guru membagi peran siswa sesuai 

dengan skenario yang telah ditetapkan   
 

   

3 Guru dan siswa menata panggung 

sebagai tempat bemain peran 
  

 
   

4 Guru memilih siswa sebagai pengamat   
 

  
 

5  Siswa memulai permainan peran       

6 

 
Guru dan siswa mendiskusikan 

kelebihan dan kekurangan dalam 

permainan peran 

     
 

7 Siswa kembali bermain peran 
  

 

 
  

 

8 Guru dan siswa kembali melakukan 

diskusi dan evaluasi 
     

 

9 Guru mengarahkan siswa membuat 

kesimpulan dari peranan yang 

dimainkan 

   
 

 
 

 

Jumlah  

Skor Maksimal  

Presentase  

Kategori  

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LEMBARAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana cara ibu menjelaskan kepada siswa tentang situasi atau kondisi 

yang akan diperankan? 

2. Apakah ibu sudah membagi peran siswa sesuai dengan skenario yang telah 

ditetapkan? 

3. Apakah ibu dan siswa menata panggung sebagai tempat bermain peran? 

4. Apakah ibu memilih siswa sebagai pengamat? 

5. Apakah ibu mengintruksikan kepada siswa untuk memulai bermain peran? 

6. Apakah setelah bermain peran ibu dan siswa melakukan diskusi terkait 

kelebihan dan kekurangan permainan peran? 

7. Apakah permainan peran kembali diulang setelah ditemukan kekurangan 

dalam permainan peran? 

8. Apakah ibu dan siswa kembali melakukan diskusi dan evaluasi setelah 

permainan peran? 

9. Bagaimana cara ibu mengarahkan siswa membuat kesimpulan dari peran 

yang dimainkan? 

 

 

  



 

 

 

LEMBARAN WAWANCARA 

 

A. Identitas Informan 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

B. Pertanyaan 

1. Apakah sebelum bermain peran guru menjelaskan kepada siswa tentang 

situasi atau kondisi yang akan diperankan? 

2. Apakah guru sudah membagi peran siswa sesuai dengan skenario yang 

telah ditetapkan? 

3. Apakah guru dan siswa menata panggung sebagai tempat bermain peran? 

4. Apakah guru memilih siswa sebagai pengamat? 

5. Apakah guru mengintruksikan kepada siswa untuk memulai bermain 

peran? 

6. Apakah setelah bermain peran guru dan siswa melakukan diskusi terkait 

kelebihan dan kekurangan permainan peran? 

7. Apakah permainan peran kembali diulang setelah ditemukan kekurangan 

dalam permainan peran? 

8. Apakah guru dan siswa kembali melakukan diskusi dan evaluasi setelah 

permainan peran? 

9. Apakah guru mengarahkan siswa membuat kesimpulan dari peran yang 

dimainkan? 
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SWT serta dukungan dan doa dari orang-orang tercinta, akhirnya penulis mampu 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Pelaksanaan Metode Role Playing pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Bangkinang Kota” dibawah bimbingan bapak Drs. Marwan, M.Pd. 

Berdasarkan hasil ujian Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada hari 

Senin tanggal 31 Oktober 2023, penulis dinyatakan “LULUS” dengan IPK 3.72 

dengan prediket Sangat Memuaskan dan telah berhak menyandang gelar Sarjana 

Pendidikan (S. Pd.).  


